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• Presiden Amerika Serikat (AS) Donald Trump diprediksi
mempertahankan tarif resiprokal 30% untuk impor China hingga
akhir 2025. Dilansir dari Bloomberg pada Jumat (16/5), hal tersebut
berdasarkan survei yang dilakukan terhadap 22 manajer investasi,
bankir, periset dari Asia, Eropa, dan AS.(Idx Channel)

• Mulai 17 Mei 2025, Indonesia resmi naikkan pajak ekspor minyak
kelapa sawit mentah (CPO) dari 7,5% menjadi 10%. Untuk produk
olahan sawit (refined) naik dari 3% - 6% menjadi 4,75% - 9,5%.
Penyesuaian tarif pungutan ekspor CPO dan produk turunannya
bertujuan meningkatkan produktivitas perkebunan sawit dan
memberikan nilai tambah produk hilir di tingkat petani. (Kompas)

• Harga emas berpotensi melanjutkan pelemahan pada pekan ini.
Mengutip Kitco, Sabtu (17/5), kontrak emas berjangka (gold
futures) untuk pengiriman Juni terakhir diperdagangkan di
USD3.188,80 per troy ons, turun lebih dari 4,6% dalam sepekan.
Sejak mencetak rekor tertinggi di USD3.500 per troy ons bulan lalu,
harga emas kini sudah melemah sekitar 9%. (Idx Channel)

• AGRO - PT Bank Raya Indonesia Tbk (AGRO) berencana
melakukan pembelian kembali saham (buyback) sebanyak-
banyaknya Rp20 miliar. Aksi ini akan dilaksanakan setelah adanya
persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST)
pada 25 Juni 2025. (Idx Channel)

• ADRO - PT Alamtri Resources Indonesia Tbk (ADRO) merancang
aksi pembelian kembali alias buyback saham dengan anggaran
jumbo. Buyback ini akan dilakukan melalui dua skema yang
berbeda. ADRO akan buyback saham dengan anggaran Rp 4 triliun
ini dimulai pada Jumat (16/5) sampai dengan 2 Juni 2025. (Radar
IDN)

• SGRO - PT Sampoerna Agro Tbk (SGRO) siap menebar dividen
jumbo kepada pemegang saham dan akan membagikan dividen
sebesar Rp600 miliar. Dividen tersebut setara Rp330 per saham,
yang mengindikasikan dividend payout ratio (DPR) sekitar 80% dari
laba per saham dasar SGRO pada 2024 sebesar Rp412 kepada
seluruh pemegang saham perseroan pada tanggal 5 Juni 2025.
(Idx Channel)
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Index Movement

Dow Jones 42,654.74          0.78% 13.11%

Nasdaq 19,211.10          0.52% 27.27%

S&P 5,958.38             0.70% 24.57%

Nikkei 37,753.72          0.00% 12.70%

Hang Seng 23,345.05          -0.46% 36.97%

Basic Industry 1,279.47             1.86% 2.20%

Consumer Cyclical 739.55 -0.52% -11.42%

Energy 2,736.52             1.22% 1.76%

Finance 1,429.25             0.07% 2.63%

Healthcare 1,450.53             0.85% -0.41%

Industrial 962.35 0.29% -7.07%

Infrastructure 1,422.71 2.44% -3.80%

Consumer Non Cyclical 698.08 0.50% -4.31%

Property & Real Estate 753.81 -0.53% -0.40%

Technology 7,122.68             -0.35% 78.16%

Transportation & Logistic 1,252.26             -0.16% -3.73%

IHSG 7,106.53             0.94% 0.38%

LQ45 806.15 1.22% -2.48%

JII 478.40 1.82% -1.23%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 16 Mei 2025

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan

Jumat (16/5) tercatat naik 0,94% menjadi 7.106,53, indeks LQ45 naik 

1.22%, dan JII tumbuh 1.82%. IHSG selama perdagangan sepekan 

atau periode 14-16 Mei 2025 bergerak menguat 4,01% ke level 

7.106,53 dari 6.832,80. 

Peningkatan tertinggi terjadi pada rata-rata nilai transaksi harian BEI 

selama sepekan, yaitu sebesar 24,52% menjadi Rp16,59 triliun dari 

Rp13,32 triliun pada pekan sebelumnya.

Tujuh sektor meningkat dimana sektor infrastruktur paling tinggi yaitu 

2.44%, diikuti oleh sektor barang baku naik 1.86%, sektor energi naik 

1.22%, sektor kesehatan naik 0.85%, sektor konsumer non-primer naik 

0.50%, sektor industri naik 0.29%, dan sektor keuangan naik 0.07%. 

Sedangkan empat sektor terkoreksi yaitu sektor transportasi turun 

-0,16%, sektor teknologi turun -0.35%, sektor konsumer turun -0.52%, 

dan sektor properti turun menjadi -0.53%.

Bursa saham Asia cenderung turun pada Jumat (16/5) yaitu indeks 

Nikkei 225 turun 0.0047% ke 37.753,72, dan indeks Hang Seng turun 

-0.46% ke 23.345,05.

Bursa saham Eropa Wall Street ditutup pada Sabtu (17/5) menguat

untuk hari kelima berturut-turut, didukung oleh gencatan senjata tarif

AS-China di awal pekan. Dow Jones Industrial Average ditutup naik

331,99 poin atau 0,78% menjadi 42.654,74, indeks S&P 500 menguat

41,45 poin atau 0,70% ke 5.958,38, dan indeks Nasdaq Composite

menguat 98,78 poin atau 0,52% ke 19.211,10.

Data penutupan perdagangan 16 Mei 2025

Data penutupan perdagangan 17 Mei 2025
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Actual Previous Consesus

ID S&P Global Manufacturing PMI 46.7 52.4 -

ID Inflation Rate YoY 1.95% 1.03% -

Actual Previous Consesus

ID GDP Growth Rate YoY 4.87% 5.02% 4.91%

Actual Previous Consesus

ID Loan Growth YoY - 9.16% -

Wednesday, May 21 2025 Actual Previous Consesus

ID Interest Rate Decision - 5.75% -

Thursday, May 22 2025 Actual Previous Consesus

ID Current Account - $-1.1B -

Friday, May 23 2025 Actual Previous Consesus

ID M2 Money Supply YoY - 6.10% -

Friday, May 02 2025

Monday, May 05 2025

Tuesday, May 20 2025

Economic Data Price 2025F

USD to IDR 16,488.59 16,350

Dollar Index 100.98 99

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.88 6.7

BI 7-Days RRR (%) 5.75 5.5

Inflasi YoY (%) 2.502 2.8

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 3839 0.21% -21.02%

Gold 3206.46 -1.04% 22.17%

Coal 99 0.00% -20.96%

Nickel 15605 -0.04% 3.07%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 16 Mei 2025

Data penutupan perdagangan 16 Mei 2025
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